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Abstrak

Hiperkolesterolemia merupakan gangguan lemak darah di mana kadar
kolesterol dalam darah melebihi 240 mg/dl. Karena penggunaan obat seperti
simvastatin menyebabkan efek samping yang cukup serius, digunakan
alternatif penggunaan tanaman herbal. Tujuan review artikel ini adalah untuk
mengetahui tanaman herbal apa saja yang dapat digunakan sebagai alternatif
pengobatan pada penyakit hiperkolesterolemia. Serta melihat sejauh mana
efektivitas yang diberikan. Penelitian ini menggunakan metode literature
review yang bersumber dari beberapa artikel penelitian. Hasil diperoleh yaitu
tanaman-tanaman Yyang dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan
hiperkolesterolemia adalah kemuning, salam, ciplukan, sirih merah,
mangkokan, gambir, ganggang merah, kopi hijau, marigold prancis, dan
ramulus mori. Kemuning menjadi tanaman yang paling efektif karena spesifik
menurunkan hingga 50,01% kadar LDL yang menjadi target utama dalam
pengelolaan hiperkolesterolemia.

Abstract

Hypercholesterolemia is a blood fat disorder in which blood cholesterol levels exceed 240
mgl/dl. Since the use of drugs such as simvastatin causes serious side effects, the alternative
of using herbs is used. The purpose of this article review is to find out what herbal plants
can be used as an alternative treatment for hypercholesterolemia. And see the extent of
the effectiveness given. This study uses a literature review method sourced from several
research articles. The results obtained are plants that can be used as an alternative
treatment for hypercholesterolemia are kemuning, salam, ciplukan, red betel, mangkokan,
gambier, red algae, green coffee, French marigold, and ramulus mori. Kemuning is the most
effective plant because it specifically reduces up to 50.01% of LDL levels, which is the main
target in managing hypercholesterolemia.
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PENDAHULUAN

Kolesterol adalah jenis lemak berbentuk sterol yang
diproduksi secara alami oleh tubuh. Selain itu,
kolesterol juga diperoleh dari makanan seperti hati,
otak, daging, dan kuning telur (Suarsih, 2020).
Kolesterol memiliki peran penting dalam tubuh, yaitu
sebagai komponen pembentuk membran sel dan sebagai
bahan dasar untuk berbagai hormon yang mendukung
proses biokimia dalam tubuh (Hartono & Handayani,
2017). Namun jika kolesterol berada pada jumlah yang

terlalu tinggi, dapat menyebabkan arteriosclerosis yang

kemudian menyebabkan kelainan kardiovaskuler seperti
serangan jantung, stroke, hingga kematian (Hastuty,

2018).

Hiperkolesterolemia merupakan gangguan lemak darah
di mana kadar kolesterol dalam darah melebihi 240
mg/dl, yang seharusnya kadar normalnya adalah <200
mg/dl (Sari & Hansah, 2020; Sinulingga, 2020). Kondisi
ini erat hubungannya dengan kadar kolesterol Low
Density Lipoprotein (LDL) yang disebut juga kolesterol
jahat karena dapat tertimbun di dinding pembuluh darah

kecil yang memasok oksigen dan nutrisi ke otak dan
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jantung (Sutikno et al, 2023). Timbunan lemak
tersebutlah yang dapat menyebabkan arteriosclerosis
sehingga aliran darah menjadi tersumbat (Hartono &
Handayani, 2017). Adapula profil lipid yang bersifat
kolesterol baik yaitu High Density Lipoprotein (HDL).
HDL berfungsi untuk mengangkut kolesterol jahat dan
mencegahnya menumpuk di dinding pembuluh darah
(Sumarni et al., 2022). Kolesterol tersebut kemudian
dibawa ke hati dan dikeluarkan melalui saluran

pencernaan (Rafsanjani et al., 2019).

Menurut perkiraan World Health Organization (WHO),
hiperkolesterolemia mengakibatkan 2,6 juta kematian di
seluruh  dunia setiap tahunnya (World Health
Organization, 2015). Dengan Indonesia, prevalensi
hiperkolesterolemia mencapai persentase hingga 39,8%
(Santosa & Trimurtini, 2018). Hiperkolesterolemia
dapat disebabkan oleh kebiasaan mengonsumsi makanan
tidak sehat, seperti makanan tinggi lemak dengan
rendahnya konsumsi buah dan sayuran, kurangnya
aktivitas fisik, hipertensi, stres, merokok, serta
konsumsi alkohol (Lainsamputty & Gerungan, 2022).
Selain itu, faktor lain seperti obesitas, gangguan pada
ginjal, gangguan hati, dan penyakit tiroid juga dapat

memicu hiperkolesterolemia (Aulia et al., 2018).

Penggunaan obat-obatan untuk manajemen kadar
kolesterol sangat sulit dilakukan karena membutuhkan
waktu yang lama dan biaya yang tidak sedikit
(Mugowwiyah & Dewi, 2021). Selain itu, terdapat efek
samping yang cukup serius contohnya pengunaan obat
simvastatin (VWulandari & Santoso, 2022). Penggunaan
simvastatin dalam jangka panjang dapat menyebabkan
berbagai efek samping, termasuk kerusakan hati,
rabdomiolisis, gangguan otot, dan rasa tidak enak badan
(Yuniarti et al, 2016). Oleh sebab itu, banyak orang
mencari alternatif selain penggunaan obat untuk
menurunkan  kolesterol, salah satunya dengan

mengonsumsi tanaman obat herbal.

Dunia memiliki kekayaan hayati yang sangat beragam,

dengan Indonesia sebagai salah satu negara

megabiodiversitas (Andari, 2021). Tingginya kekayaan
ragam hayati tersebut dapat bermanfaat bagi kehidupan.
Terlebih lagi dalam memungkinkan adanya berbagai jenis
senyawa kimia yang terkandung, guna membantu
perkembangan obat yang berasal dari tanaman herbal
(Wahyuni, 2021). Dengan demikian, penurunan
kolesterol  secara tradisional dapat dilakukan
menggunakan tanaman herbal (Hakim et al, 2024).
Secara umum, penggunaan obat tradisional dianggap
lebih aman dibandingkan dengan obat modern
(Widiyono et al, 2021). WHO menyarankan
penggunaan terapi komplementer berbasis herbal,
seperti  obat  tradisional, untuk  mendukung
pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan, dan
pengobatan penyakit kronis serta degenerative (World

Health Organization, 2013).

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan kajian
literatur dengan tujuan untuk mengetahui tanaman
herbal apa saja yang dapat digunakan sebagai alternatif
pengobatan pada penyakit hiperkolesterolemia. Serta

melihat sejauh mana efektivitas yang diberikan.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan metode literature review
yang bersumber dari beberapa artikel penelitian. Artikel
yang relevan dikumpulkan secara online menggunakan
mesin pencari berbasis ilmiah, yaitu ScienceDirect

(https://www.sciencedirect.com/) dan Google Scholar

(https://scholar.google.com/).  Kata  kunci  yang

digunakan selama pencarian artikel adalah “kolesterol”,
“hiperkolesterolemia”,  “tanaman  herbal”,  “skrining
fitokimia”, dan “efektivitas”. Terdapat kriteria inklusi dan
ekslusi dalam memilih artikel yang akan digunakan

dengan strategi PICO framework sebagai berikut:
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Tabel I. Kriteria inklusi dan ekslusi strategi
PICO framework
Kriteria Inklusi Eksklusi
Population Artikel jurnal Artikel jurnal dengan

Intervention

Comparison

Outcomes

Kriteria lain

dengan objek
penelitian penderita
hiperkolesterolemia

Artikel jurnal yang
meneliti
kemampuan dan
kandungan suatu
tanaman dalam
menurunkan kadar
kolesterol.

Artikel jurnal yang
mencantumkan
perbandingan data
kuantitatif berupa
perbedaan dosis
perlakuan maupun
perbandingan obat
herbal dengan obat
kimia.

Artikel jurnal yang
mencantumkan
hasil dari efektivitas
suatu tanaman
dalam menurunkan
kadar kolesterol.
Berupa full text
penelitian/dokumen
artikel asli yang
dapat diakses,
terindeks Sinta, dan
tahun terbit artikel
masuk dalam
rentang tahun 2014
-2024.

objek penelitian yang
bukan penderita
hiperkolesterolemia.

Artikel jurnal yang
tidak meneliti
kemampuan dan
kandungan suatu
tanaman dalam
menurunkan kadar
kolesterol.

Artikel jurnal yang
tidak mencantumkan
perbandingan apapun.

Artikel jurnal yang
tidak mencantumkan
hasil dari efektivitas
suatu tanaman dalam
menurunkan

kadar kolesterol.
Berupa review
artikel/buku, tidak
terindeks Sinta, dan
tahun terbit artikel
tidak masuk dalam
rentang tahun 2014 —
2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ciplukan Batang dan
(Physalis buah
angulata L.)

Sirih Merah  Daun
(Piper
ornatum)
Mangkokan
(Nothopanax
scutellarium)
Gambir Buah
(Uncaria

gambir

Roxb.)

Kulit batang

Ganggang Tumbuhan
Merah talus
(Gracilaria

verucosa)

Kopi Hijau Biji
(Coffea

canephora

var. robusta)

Marigold
Prancis
(Tagetes
patula Linn.)

Bunga

Berdasarkan tinjauan dari |5 artikel yang dipilih,
tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai alternatif
pengobatan pada hiperkolesterolemia disajikan dalam

tabel berikut:

Ramulus
Mori (Morus
alba L)

Ranting

menjadi 227
mg/dl.

Bagian batang
signifikan efektif
dalam
menurunkan
kadar kolesterol
dan bagian buah
signifikan
meningkatkan
HDL.
Menurunkan
kadar
kolesterol.
Menurunkan
kadar kolesterol
total.

Menghambat
peningkatan
kolesterol total
dan
menstabilkan
kadar darah.
Menurunkan
kadar
kolesterol.

Menurunkan
kadar LDL
secara signifikan
dari 114,34
mg/dl turun
menjadi 101,72
mg/dl.

Menurunkan
kadar LDL
secara
signifikan.

Menurunkan
atherogenic index
(Al) sebesar
59.5% dan
coronary artery
risk index (CRI)
sebesar 42.8%.

200 mg/kg,
400 mg/kg,
dan 800 mg/kg

1600 mg/kg
BB

900 mg/kgBB

50 mg/kg BB

2,5 mg/20
grBB dan 1,25
mg/20 grBB

800 mg bubuk
kopi hijau
yang
diperkaya
dengan 50%
asam
klorogenat

200 mg/kg dan
400 mg/kg

100
mg/kg/hari

Tabel II. Hasil tinjauan artikel (tanaman herbal
penurun kadar kolesterol)
Nama Bagian Efektivitas Dosis Yang
Tanaman Yang Memberikan
Digunakan Hasil
Optimal
Kemuning Kulit batang Menurunkan 69 g/150 BB
(Murraya kadar LDL
paniculata) hingga mencapai
50,01%.
Salam Daun Menurunkan 200 mg/kgBB
(Syzygium kadar kolesterol  dan kapsul
polyanthum total dan ekstrak dari
(Wight) menurunkan daun salam |
Walp.) rata-rata kadar gram.

kolesterol total
265 mg/dl
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Beberapa kandungan senyawa dalam tanaman yang telah

diketahui memiliki efek menururunkan kadar kolesterol

adalah senyawa flavonoid, saponin, tanin, terpenoid, dan

vitamin C. Setiap senyawa tersebut berkontribusi pada

mekanisme kerja yang berbeda dalam menurunkan

kadar kolesterol. Kadar kolesterol yang menurun oleh

flavonoid adalah karena mekanisme kerjanya yang

menghambat aktivitas enzim HMGCoA reduktase,

sehingga reseptor

LDL pada membran hepatosit
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terhambat dan mengurangi  sintesis  kolesterol
(Nasution et al, 2022). Kemudian sifat sebagai
antioksidan dimana jumlah antioksidan yang meningkat
di dalam tubuh dapat dapat mengurangi risiko
penumpukan  kolesterol pada pembuluh  darah
(Wirawan, 2018). Selain itu, saponin dapat mengurangi
penyerapan kolesterol di usus dengan meningkatkan
peran serat dalam mengikat kolesterol. Tanin mampu
mengurangi penyerapan lemak di usus karena
berinteraksi dengan protein pada mukosa dan sel-sel
epitel usus, serta merangsang sekresi asam empedu.
Selain itu, vitamin C juga berperan dalam membantu
menghambat oksidasi LDL yang berkontribusi terhadap
terjadinya atherosclerosis (Yensasnidar & Marlinda,

2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Prihatiningsih et al (2022)
menunjukkan hasil kemampuan antikolesterol kemuning
dari pemberian dosis 69 g/150 BB yang dapat
menurunkan kadar LDL hingga mencapai 50,01%. Hasil
tersebut sebanding dengan pemberian obat simvastatin
dosis 0,09 g/150 BB yang dapat menurunkan kadar LDL
pada persentase 52,05%. Mekanisme kerja kemuning
sebagai penurun kolesterol terletak pada kandungan
metabolit sekundernya, seperti flavonoid, tanin, dan
fenol (Kusumo et al,, 2017), yang dapat menghambat

aktivitas enzim HMG Co-A reduktase.

Penelitian oleh Yensasnidar & Marlinda (2018),
menunjukkan hasil pemberian kapsul berisi ekstrak daun
salam | gram lebih efektif dalam penurunan kadar
kolesterol total dibandingkan pemberian obat statin.
Dimana ekstrak daun salam dapat menurunkan dari
rata-rata kadar kolesterol total 265 mg/dl menjadi 227
mg/dl. Sedangkan obat statin hanya menurunkan dari
rata-rata kadar kolesterol total 252 mg/dl menjadi 232
mg/dl. Penelitian lain oleh Wirawan (2018) juga
menunjukkan bahwa fraksi daun salam n-heksan dengan
dosis 200 mg/kgBB terbukti memberikan efek
penurunan kolesterol yang sebanding dengan kontrol

positif, yaitu penggunaan obat simvastatin. Kandungan

senyawa daun salam meliputi flavonoid, tanin,

dan vitamin C (Harismah, 2017).

Afriyeni & Surya (2019) melakukan penelitian untuk
mengkaji efek antihiperkolesterolemia yang dimiliki oleh
bagian tumbuhan ciplukan, yaitu batang dan buahnya.
Hasil penelitian menunjukkan pada tiga dosis berbeda,
yaitu 200 mg/kg, 400 mg/kg, dan 800 mg/kg bagian
batang, secara signifikan efektif dalam menurunkan
kadar kolesterol. Pada bagian buah tidak menunjukkan
efek penurunan kolesterol total, namun sangat signifikan
dalam meningkatkan HDL. Perbedaan tersebut mungkin
disebabkan oleh perbedaan kandungan kimia pada setiap
bagian tumbuhan. Batang tumbuhan ciplukan kaya akan
quersetin dan asam fenolat, sementara buahnya

mengandung asam fenolat.

Meilina et al (2023) melakukan penelitian untuk
mengkaji efektivitas ekstrak etanol daun sirih merah
dalam penurunan kadar kolesterol dan melihat
konsentrasi paling efektifnya. Hasil menunjukkan dosis
yang optimal terhadap penurunan kadar kolesterol tikus
yaitu dengan pemberian dosis 1600 mg/kg BB. Hal ini
dikarenakan pada dosis tersebut, kandungan zat
berkhasiat flavonoid ada pada jumlah yang banyak.
Dimana semakin tinggi konsentrasi yang digunakan,
semakin melimpah kandungan zat aktif yang bermanfaat

yang kemudian mampu menurunkan kadar kolesterol.

Nasution et al (2022) meneliti efektivitas ekstrak kulit
batang mangkokan dalam menurunkan kadar kolesterol
total. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ekstrak
kulit batang mangkokan mampu menurunkan kadar
kolesterol total pada tikus putih jantan, dengan dosis
paling efektif sebesar 900 mg/kgBB. Aktivitas
antihiperkolesterolemia tersebut dikaitkan dengan

kandungan flavonoid dan saponin dalam ekstrak.

Frinanda (2014) melakukan penelitian untuk mengkaji
gambir dalam menghambat peningkatan kolesterol total
dan menstabilkan kadar darah pada mencit putih jantan,
serta menentukan dosis yang paling optimal. Penelitian

ini menunjukkan bahwa gambir mampu menghambat
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peningkatan kolesterol total dan menstabilkan kadar
darah pada mencit putih, berkat kandungan senyawa
antioksidan seperti katekin (Marlinda, 2019). Dosis
optimal ditemukan pada 50 mg/kg BB, karena pada dosis
lain kandungan senyawa dalam gambir melebihi
kebutuhan tubuh untuk menghambat kenaikan kadar

kolesterol.

Sani et al (2019) melakukan penelitian untuk
membuktikan efek antikolesterol ganggang merah pada
mencit putih jantan yang diinduksi PTU dan pakan tinggi
lemak secara per-oral. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dosis terbaik untuk menurunkan kadar
kolesterol darah adalah 2,5 mg/20 grBB mencit, diikuti
oleh dosis 1,25 mg/20 grBB mencit, meskipun
efektivitasnya tidak melebihi kontrol positif. Efek ini
dihasilkan karena ganggang merah mengandung senyawa
flavonoid, alkaloid, saponin, dan steroid (N. I. Sari et al.,

2022).

Penelitian oleh Ghai & Saraswat (2023) di India, meneliti
efek anti-hiperkolesterolemia kopi hijau yang diinfuskan
dengan  thyme. Penelitian ini  menilai efek
antihiperkolesterol dari kombinasi tersebut pada subjek
manusia selama periode 90 hari. Dosisnya meliputi 800
mg bubuk kopi hijau yang diperkaya dengan 50% asam
klorogenat yang dikemas dalam kantong teh. Hasil
penelitian menunjukkan penurunan yang signifikan
dalam kadar LDL dengan rata-rata sebesar 12,62 mg/dl
dimana kadar awalnya adalah 114,34 mg/dl turun
menjadi 101,72 mg/dl. Terjadinya penurunan kadar
kolesterol dalam penelitian ini diakibatkan adanya
mekanisme kerja kandungan asam klorogenat
(chlorogenic acid) yang terdapat dalam kopi hijau. Asam
klorogenat telah terbukti memiliki efek dalam mengatur
metabolisme glukosa dan dapat mengurangi kadar

kolesterol, trigliserida, dan LDL.

Bunga Tagetes patula Linn atau yang dikenal sebagai
marigold Prancis, merupakan tanaman yang dikenal luas
karena sifat fitokimia dan manfaat medisnya. Dalam

penelitian yang dilakukan oleh Nawale et al (2018)
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dilakukan penyelidikan sifat antioksidan dari ekstrak
metanol Tagetes patula (METP), serta mengevaluasi
efek  antihiperkolesterolemiknya.  Penelitian  ini
menunjukkan bahwa ekstrak metanol dari Tagetes patula
(METP) memiliki dampak signifikan terhadap profil lipid
pada tikus yang diinduksi hiperkolesterolemia. Dosis
METP sebesar 200 mg/kg dan 400 mg/kg berat badan

tikus terbukti secara signifikan menurunkan kadar LDL.

Di Korea Selatan, terdapat penelitian oleh (Hwang et al
(2015) yang meneliti efek antihiperkolesterolemik dari
ekstrak etanol Ramulus mori yang mengandung
konsentrasi tinggi oxyresveratrol (ERMO) pada tikus yang
diberi diet tinggi kolesterol. Tanaman ini telah
digunakan sebagai makanan dan sebagai obat tradisional
di Asia, terutama di Korea dan China. Oxyresveratrol
(OXY) dalam penelitian ini merupakan senyawa yang
memiliki aktivitas antihiperkolesterol lipid turunan
stilbenoid. Dosis terbaik dalam menurunkan kadar
kolesterol untuk ekstrak etanol Ramulus mori (ERMO)
adalah 100 mg/kg/hari, yang menunjukkan penurunan
atherogenic index (Al) sebesar 59.5% dan coronary artery
risk index (CRI) sebesar 42.8%. OXY menurunkan kadar
kolesterol serum melalui penghambatan enzim kunci
dalam jalur biosintesis kolesterol, seperti HMG-CoA

reduktase dan squalene synthase.

KESIMPULAN

Tanaman-tanaman yang dapat digunakan sebagai
alternatif  pengobatan  hiperkolesterolemia ialah
kemuning, salam, ciplukan, sirih merah, mangkokan,
gambir, dan ganggang merah, kopi hijau, marigold
prancis, dan ramulus mori. Dari seluruh tanaman
tersebut, kemuning menjadi yang paling efektif.
Kemuning menurunkan kadar LDL hingga 50,01%, yang
merupakan salah satu target utama dalam pengelolaan
hiperkolesterolemia, karena LDL yang tinggi merupakan
penyebab utama pembentukan plak aterosklerosis.
Sedangkan tanaman lain tidak spesifik terhadap LDL atau

hanya memberikan efek tambahan.
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